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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian 
diklasifikasikan oleh peneliti menjadi tiga simpulan. Simpulan pertama 
mengenai hasil analisis struktur naratif menurut pendekatan Vladimir Propp 
pada cerita rakyat Aceh yang berjudul (1) Kisah Si Raja Parkit, (2) Pangeran 
Amat Mude, (3) Banta Berensyah, dan (4) Atu Belah. Dari keempat cerita 
rakyat Aceh yang dikaji, tidak semua fungsi terpenuhi.  Sebuah cerita rakyat 
tidak harus memenuhi semua fungsi karena pada tiap-tiap cerita memiliki 
struktur tersendiri, meski sering terdapat persamaan-persamaan cerita. Selain 
itu, dalam sebuah cerita sering terdapat perulangan fungsi dari keseluruhan 
fungsi pelaku yang berjumlah tiga puluh fungsi. Adapun fungsi yang sering 
muncul antara lain: (1) fungsi situasi awal (α), (2) kekurangan (а), (3) 
kejahatan (А), (4) penghubung (Β), (5) reaksi tokoh utama (E), (7) larangan 
(γ), (8) pelanggaran (δ), (9) kepergian (↑.), (10) bimbingan (G), (11) 
pembekalan atau penerimaan alat sakti (F.), (12) fungsi pertama donor (D.), 
(13) kepulangan (↓.), (14) penandaan (J), (15) penyelamatan (Rs.), (16) 
kegagalan pertama (K), (17) kemenangan (I), (18) hukuman (U), dan (19) 
pernikahan (W). Sementara itu, motif cerita yang sering muncul adalah motif 
kekurangan, motif kepergian, motif kejahatan, dan motif bantuan donor 
(magis). Dari fungsi tersebut, dapat diidentifikasikan identitas pelaku cerita 
menurut Propp yang hanya berjumlah tujuh jenis. Dari seluruh cerita rakyat 
yang dikaji, kecenderungan jenis pelaku yang muncul sebagai berikut: (1) the 
villain (lingkungan aksi penjahat), (2) the donor (lingkungan aksi donor), (3) 
the false hero (lingkungan aksi pahlawan palsu), (4) the hero or victim/seeker 
hero (lingkungan aksi pahlawan). 
Simpulan kedua mengenai hasil analisis nilai pendidikan karakter yang 
sering muncul dari keempat cerita rakyat Aceh adalah nilai religius, 
bijaksana, bertanggung jawab, rendah hati, kerja keras,  mandiri, dan santun. 
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Simpulan ketiga mengenai penyusunan bahan ajar berupa modul 
membaca teks sastra untuk kelas X jenjang SMA/MA/SMK/MAK disusun 
dengan memanfaatkan cerita rakyat Aceh yang telah dianalisis struktur 
naratif dan nilai pendidikan karakter yang terkandung didalamnya. Modul ini 
dikembangkan berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK/MAK kelas X Kurikulum 2013. Bahan ajar tersebut telah 
divalidasi oleh tiga orang pakar. Seluruh nilai yang diberikan oleh pakar telah 
melibihi batas minimal penilaian sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar tersebut cukup efektif digunakan. 
 
B. Implikasi 
Berikut ini merupakan implikasi praktis pada penelitian ini. Bahan ajar 
berupa modul membaca teks sastra untuk kelas X jenjang SMA berfokus 
pada pembelajaran cerita rakyat. Peserta didik dapat menggunakan modul 
tersebut untuk meningkatkan aspek kognisi pada pembelajaran cerita rakyat. 
Sesuai dengan karakteristik dan tujuan dari modul, diharapkan peserta didik 




Berdasarkan evaluasi yang dilakukan peneliti, rekomendasi yang diajukan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini masih berfokus pada pengkajian struktur naratif dan nilai 
pendidikan karakter yang terkandung pada cerita rakyat Aceh. Maka dari 
itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji cerita rakyat tersebut 
menggunakan pisau analisis atau pendekatan yang lain.  
2. Penelitian lanjutan juga dapat melakukan uji coba produk akhir dari 
penelitian ini berupa modul membaca teks sastra kelas X jenjang SMA 
kepada sekolah-sekolah. 
 
